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ABSTRAK  

 

AYU WULANDARI. Analisis Etika Bisnis Islam Perspektif Imam Al-Ghazali 

Terhadap Praktik Pengambilan Keuntungan Usaha Pakaian Bekas (Thrift) 

pada Toko Zahiyra Store Kota Pekalongan 

 Perkembangan bisnis pakaian bekas (thrift) di Indonesia memberikan 

peluang keuntungan yang tinggi karena barang diperoleh dengan harga relatif 

rendah dan dijual kembali dengan margin tertentu. Namun, masih ditemukan 

permasalahan berupa ketidaksesuaian informasi produk, kurangnya transparansi 

kondisi barang, serta penilaian konsumen terhadap kewajaran keuntungan yang 

diperoleh penjual. Penelitian ini bertujuan menganalisis mekanisme dan praktik 

pengambilan keuntungan pada Zahiyra Store serta kesesuaiannya dengan etika 

bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi terhadap owner, karyawan, dan konsumen yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme dan praktik pengambilan 

keuntungan di Zahiyra Store dilakukan melalui penetapan harga jual berdasarkan 

kualitas barang, merek (brand), biaya operasional, biaya laundry, biaya 

pengemasan, biaya administrasi platform digital, serta kondisi pengadaan ball 

thrift. Zahiyra Store mengambil margin keuntungan sekitar 50% hingga 70% dari 

harga modal serta menerapkan strategi obral dan paket bundling. Berdasarkan 

perspektif etika bisnis Islam Imam Al-Ghazali, praktik tersebut pada umumnya 

telah menerapkan prinsip keadilan, keuntungan yang wajar (al-ribh al-ma'qūl), dan 

menghindari eksploitasi dalam penetapan harga. Namun, penelitian juga 

menemukan bahwa prinsip kejujuran belum diterapkan secara optimal karena masih 

terdapat ketidaksesuaian antara informasi kondisi produk yang disampaikan saat 

live TikTok dengan kondisi barang yang diterima konsumen. Temuan ini 

menunjukkan bahwa aspek transparansi informasi produk masih perlu ditingkatkan 

agar praktik pengambilan keuntungan sepenuhnya sesuai dengan etika bisnis Islam 

menurut Imam Al-Ghazali. Penelitian ini menawarkan kerangka evaluasi etika 

pengambilan keuntungan pada bisnis thrift berbasis digital yang menitikberatkan 

pada penilaian margin keuntungan, transparansi informasi produk, kejujuran 

penjual, dan perlindungan konsumen dalam perdagangan pakaian bekas. 

Kata kunci: Pengambilan Keuntungan, Thrift, Etika Bisnis Islam, Imam Al-Ghazali. 
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ABSTRACT 

 

AYU WULANDARI. An Analysis of Imam Al-Ghazali's Islamic Business 

Ethics Perspective on Profit-Taking Practices in the Second-Hand Clothing 

(Thrift) Business at Zahiyra Store Kota Pekalongan 

 The development of the second-hand clothing (thrift) business in Indonesia 

has created significant profit opportunities, as products are purchased at relatively 

low prices and resold with certain profit margins. However, several issues remain, 

including discrepancies in product information, lack of transparency regarding 

product conditions, and consumers' perceptions of the fairness of sellers' profits. 

This study aims to analyze the mechanism and practice of profit-taking at Zahiyra 

Store and to examine their conformity with the Islamic business ethics perspective 

of Imam Al-Ghazali. 

 This study employed a qualitative descriptive approach using field research. 

Data were collected through interviews, observations, and documentation involving 

the owner, employees, and customers selected using purposive sampling. Data were 

analyzed using the Miles and Huberman model, while data validity was ensured 

through source and method triangulation. 

 The findings reveal that the mechanism and practice of profit-taking at 

Zahiyra Store are based on product quality, brand, operational costs, laundry costs, 

packaging costs, digital platform administration fees, and the availability of thrift 

bales. Zahiyra Store applies a profit margin of approximately 50%–70% of the 

purchase cost and implements promotional strategies through discount sales and 

bundling packages. From the perspective of Imam Al-Ghazali's Islamic business 

ethics, these practices generally reflect the principles of justice, reasonable profit 

(al-ribh al-ma'qūl), and the avoidance of exploitation in pricing. However, the study 

also found that the principle of honesty has not been optimally implemented due to 

discrepancies between the product information presented during TikTok live 

streaming and the actual condition of the products received by consumers. These 

findings indicate that greater transparency in product information is still required to 

ensure that profit-taking practices fully comply with Imam Al-Ghazali's Islamic 

business ethics. This study proposes an ethical evaluation framework for profit-

taking practices in digital-based thrift businesses, emphasizing the assessment of 

profit margins, product information transparency, seller honesty, and consumer 

protection in the trade of second-hand clothing. 

Keywords: Profit-Taking, Thrift Business, Islamic Business Ethics, Imam Al-

Ghazali. 
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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

   Huruf  

  Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alif 

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 
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 ث
Sa ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha Kh ka dan ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Ż zet (dengan titik di atas) 

 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy es dan ye 

 ص
Sad Ș es (dengan titik di bawah) 

 ض
Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 



xviii 

 

 ط
Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع
Ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 

 ه
Ha H Ha 
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 ء
Hamzah ˋ Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ َ Fathah A A 

َِ Kasrah I I 

َُ Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanya Ai a dani ي  َ  …

 fathahdanwau Au a dan u و  َ  …
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       Contoh:   

 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf  

dan tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ا...ىَ َ  ...

atau ya 

A a dan garis di atas 

 kataba - كَتَبَ 

 fa’ala - فَ عَلَ 

 żukira - ذكُِرَ 

هَبُ   yażhabu - يذَ 

 su'ila - سُئِلَ 

 kaifa - كَي فَ 

 haula - هَو لَ 
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 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ىِ  ...

 Hammah dan وُ  ...

wau 

U u dan garis di atas 

 

  Contoh: 

 qāla - قاَلَ 

 ramā - رَمىَ 

 qĭla - قيِ لَ 

 

4. Ta’marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 
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Contoh:  

َط فَالُ   rauḍah al-aṭfāl - رَو ضَةُ الْ 

 - rauḍatulaṭfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah- ال مَدِينَةٌ ال مُنَ وَّرةٌَ 

 - al-Madĭnatul al-

Munawwarah 

 talḥah - طلَ حَة  

 

5. Syaddad  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

 rabbanā - رَب َّنَا

 nazzala - نزَّلَ 

 al-birr - البِر 
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 al-ḥajj - الحجر 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaituا 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 rajulu - الرَّجُلُ 

 as-sayyidu - السَّيرِدُ 

سُ   as-syamsu - الشَّم 
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 al-qalamu - القَلَمُ 

 al-badĭ’u - البَدِيعُ 

 al-jalālu - الَجلَالُ 

 

7. hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta'khużūna - تأ خُذُو نَ 

 'an-nau - الَّنو ءُ 

 syai'un - شًي ٌْ 

نَّ   inna - إِ

 umirtu - أمُِر تُ 

 akala - أَكَلَ 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

 Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn وَإِنَّ اللَََّّ هُوَ خَيْ ُ الرَّازقِِيَ 

 Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

فُوا ال كَي لَ وَال مِيزَانَ   Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأَو 

 Wa auf al-kaila wal mĭzān 

لَِيل  Ibrāhĭm al-Khalĭl إِب  رَاهِيمُ الْ 

 Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مِ اللََِّّ مََ رَاهَا وَمُر سَاهَا  Bismillāhimajrehāwamursahā بِس 

 وَللََِّّ عَلَى النَّاسِ حِجُّ ال بَ ي تِ مَنِ 

تَطاَعَ إِلَي هِ سَبِيلًا   اس 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 
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 Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا مَُُمَّدٌ إِلََّّ رَسُولٌ 

 إِنَّ أَوَّلَ بَ ي تٍ وُضِعَ للِنَّاسِ لَلَّذِي

 ببَِكَّةَ مُبَاركًَا

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

رُ رَمَضَانَ الَّذِي أنُ زلَِ فِيهِ ال قُر آنُ   Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu شَه 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

فُُقُ ال مُبِيُ   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقَد  رَآهُ الْ 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

دُ للََِّّ رَبرِ ال عَالَمِيَ  م   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الحَ 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 
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Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh:  

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb نَص رٌ مِنَ اللََِّّ وَفَ ت حٌ قَريِبٌ 

َم رُ  يعًاللََِّّ الْ  جََِ  Lillāhi al-amrujamĭ’an 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

ءٍ عَلِيمٌ  ُ بِكُلرِ شَي   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَاللََّّ

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi telah membawa perubahan signifikan pada berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk dalam pola konsumsi dan preferensi 

masyarakat terhadap kebutuhan sandang (Saputri et al., 2024). Perubahan 

tersebut tidak hanya mendorong kemajuan dalam bidang ekonomi, tetapi juga 

memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap aktivitas konsumsi yang 

semakin mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran tersebut, muncul berbagai gerakan konsumsi 

berkelanjutan yang menekankan prinsip reduce, reuse, dan recycle sebagai 

upaya meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan dan menciptakan 

siklus ekonomi yang lebih bertanggung jawab (Masruroh & Fardian, 2022). 

Salah satu manifestasi dari pergeseran paradigma tersebut dapat diamati 

dalam industri fashion yang merupakan salah satu kebutuhan primer manusia 

sekaligus industri dengan tingkat konsumsi dan produksi yang masif secara 

global (Olivar Aponte et al., 2024). Di tengah kritik terhadap dampak destruktif 

dari industri fast fashion, masyarakat mulai mencari alternatif konsumsi yang 

lebih berkelanjutan, ekonomis, dan tetap dapat memenuhi kebutuhan ekspresi 

diri melalui pakaian (Lukmanul Hakim & Rusadi, 2022). Fenomena ini 

menciptakan ruang bagi berkembangnya berbagai model bisnis alternatif dalam 

industri fashion, termasuk di antaranya adalah bisnis pakaian bekas atau yang 

lebih populer dikenal dengan istilah thrift shopping (Ulfiana et al., 2024).  
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Thrifting shop sendiri merupakan gaya hidup yang diadopsi dari budaya luar 

negeri. Secara bahasa, thrift berarti mengindahkan penghematan, sedangkan 

shop dapat diartikan sebagai toko (Putri, Patria, 2022). Thrift shop diperkirakan 

muncul sejak abad 19 dimana terjadi fenomena mass production of clothing 

memperdagangkan dan menjual secara luas dengan strategi pengambilan 

keuntungan yang variatif (Fadila et al., 2023). 

Perkembangan industri fashion di Indonesia turut mendorong 

meningkatnya minat masyarakat terhadap berbagai alternatif konsumsi pakaian, 

salah satunya melalui praktik thrift shopping (Ibrahim et al., 2024). Tren di 

kalangan generasi muda terutama mahasiswa, yang menjadikan gaya hidup 

fashionable sebagai bagian dari ekspresi diri turut menjadi salah satu pendorong 

pertumbuhan pasar thrift shop di Indonesia (Sintiani et al., 2024). Fenomena ini 

menunjukkan bahwa stigma negatif masyarakat terhadap pakaian bekas mulai 

mengalami perubahan ke arah yang lebih positif (Agnesvy & Iqbal, 2022). 

Meningkatnya minat masyarakat terhadap pakaian thrift mendorong 

bermunculannya toko-toko pakaian thrift yang kemudian menciptakan 

ekosistem ekonomi baru dengan melibatkan berbagai aktor, mulai dari importir 

besar hingga pedagang kecil di pasar tradisional, dengan sistem distribusi dan 

pengambilan keuntungan yang beragam (Tambunan et al., 2025). 
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Gambar 1.1 Toko Zahiyra Store 

Sumber: Arsip Zahiyra Store (Diambil pada 12 Januari 2026) 

 

Zahiyra Store hadir sebagai salah satu entitas bisnis yang memanfaatkan 

peluang ekonomi dari tren pakaian thrift ini. Pada tahun 2023, Zahiya Zahra 

sebagai owner mengawali usaha thrift sebagai bisnis sampingan dari rumah 

dengan pemasaran sederhana melalui live di aplikasi Tiktok. Seiring 

berjalannya waktu, jumlah pelanggan terus bertambah dan permintaan semakin 

meningkat, sehingga pada tahun 2025 Zahiya Zahra mengembangkan bisnisnya 

dengan membuka toko offline berbasis home store. Zahiyra Store beroperasi di 

kawasan Sampangan, Pekalongan Timur, dan berlokasi di sekitar Pondok 

Pesantren Sunan Bonang Pekalongan. Selain menerapkan sistem penjualan 

secara langsung melalui home store, Zahiyra Store juga memanfaatkan platform 

digital seperti live streaming TikTok sebagai media pemasaran. Sebagai pelaku 

usaha yang menjalankan aktivitas bisnis di lingkungan yang bernuansa 

keislaman sekaligus memanfaatkan perdagangan digital, praktik pengambilan 

keuntungan di Zahiyra Store menjadi menarik untuk dikaji, khususnya terkait 

kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 

Pemilihan Zahiyra Store sebagai objek penelitian didasarkan pada 
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beberapa pertimbangan. Pertama, Zahiyra Store merupakan salah satu usaha 

pakaian thrift yang menerapkan berbagai mekanisme penentuan harga dan 

pengambilan keuntungan, seperti penetapan margin keuntungan, penjualan 

melalui live streaming TikTok, serta kebijakan retur dan refund, sehingga 

relevan dengan fokus penelitian. Kedua, Zahiyra Store berlokasi di lingkungan 

yang berdekatan dengan Pondok Pesantren Sunan Bonang Kota Pekalongan. 

Kondisi tersebut menjadikan Zahiyra Store menarik untuk diteliti karena berada 

di lingkungan yang mendukung penerapan nilai-nilai keislaman, sehingga 

penelitian ini bertujuan mengkaji apakah praktik pengambilan keuntungan yang 

diterapkan telah sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam menurut Imam Al-

Ghazali. Oleh karena itu, Zahiyra Store dipandang sebagai objek yang tepat 

untuk memberikan gambaran mengenai implementasi etika bisnis Islam dalam 

praktik pengambilan keuntungan pada usaha pakaian thrift. 

Dalam perspektif Islam, aktivitas ekonomi tidak dipandang sebagai 

domain yang terpisah dari nilai-nilai spiritual dan moral (Mansyur, 2023). Al-

Quran dan Sunnah memberikan kerangka etis yang komprehensif untuk 

mengatur berbagai aspek muamalah (interaksi sosial ekonomi), termasuk dalam 

praktik jual beli (Sufarid et al., 2025).  Konsep seperti 'adalah (keadilan), 

amanah (kepercayaan), dan ta'awun (kerjasama) menjadi prinsip fundamental 

yang seharusnya tercermin dalam setiap transaksi ekonomi (Haikal & Efendi, 

2024). Khusus dalam konteks pengambilan keuntungan, Islam mengajarkan 

pentingnya ṡaman al-miṡl (harga yang adil) yang mempertimbangkan hak 

penjual untuk mendapatkan keuntungan yang wajar dan hak pembeli untuk 
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membayar nilai yang sepadan dengan kualitas barang yang diterimanya 

(Nasution, 2021). 

Imam Al-Ghazali, sebagai salah satu ulama terkemuka yang memiliki 

perhatian khusus terhadap permasalahan ekonomi modern, telah 

mengembangkan kerangka etis yang komprehensif untuk mengatur berbagai 

aspek muamalah, termasuk dalam praktik jual beli. Menurut Al-Ghazali, konsep 

keadilan dalam perolehan keuntungan merupakan salah satu aspek krusial 

dalam etika bisnis Islam. Beliau menekankan bahwa keuntungan yang adil 

bukan hanya menguntungkan penjual, tetapi juga tidak memberatkan pembeli, 

serta mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi masyarakat (Tri Bachtiar et 

al., 2025).  

Dalam kajian etika bisnis Islam, terdapat banyak tokoh yang membahas 

konsep keadilan dan keuntungan, seperti Ibnu Taimiyah yang menekankan 

mekanisme pasar dan harga yang terbentuk secara alami (ṡaman al-miṡl), atau 

Ibnu Khaldun yang mengkaji keuntungan dalam kerangka teori produksi dan 

dinamika sosial ekonomi. Namun, pemikiran Al-Ghazali dinilai lebih relevan 

dalam konteks penelitian ini karena pendekatannya tidak hanya berfokus pada 

aturan hukum (fikih) atau pada aspek struktural dan mekanisme ekonomi 

semata, tetapi menggabungkan dimensi hukum, moral, dan spiritual secara 

menyeluruh dalam menilai suatu aktivitas bisnis. Al-Ghazali menempatkan 

aktivitas ekonomi sebagai bagian dari tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan 

jalan menuju kemaslahatan sosial, sehingga konsep keuntungan (ribh) tidak 

hanya diukur dari aspek legalitas dan mekanisme pasar, tetapi juga dari 
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pertimbangan etis seperti keadilan substantif, empati sosial, dan keberkahan 

(Hayati et al., 2025).  

Al-Ghazali menekankan bahwa dalam Islam, perolehan keuntungan 

harus mengikuti prinsip keadilan ('adl), kejujuran, dan transparansi 

sebagaimana yang diajarkan dalam Al-Quran dan Hadist (Muliyah et al., 2024). 

Menurut Al-Ghazali setiap bentuk transaksi yang merugikan orang yang 

melakukannya adalah perbuatan yang tidak adil, keadilan yang sesungguhnya 

adalah tidak merugikan sesama saudara Muslim (Al-Ghazali, 1965). Beliau juga 

menegaskan bahwa keuntungan yang halal (ribh halal) merupakan keuntungan 

yang diperoleh melalui cara-cara yang dibenarkan syariat, tanpa unsur 

penipuan, eksploitasi, atau merugikan pihak lain.  

Pada bisnis thrifting praktik perolehan keuntungan menjadi komponen 

penting karena barang yang dijual diperoleh dengan harga yang sangat rendah 

dan dapat dijual dengan margin keuntungan tinggi (Arta et al., 2024). Penelitian 

yang dilakukan oleh Alvin & Syafrini (2025) menunjukkan bahwa penjual thrift 

dapat memperoleh keuntungan hingga 200% atau dua kali lipat dari harga beli 

awal. Fenomena pengambilan keuntungan ini menjadi menarik karena berbeda 

dengan retail konvensional yang umumnya memiliki margin keuntungan lebih 

rendah (Ulfiana et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, berdasarkan 

informasi awal melalui wawancara pendahuluan dengan pemilik Zahiyra Store, 

persentase laba yang diambil dalam penjualan produk thrift berkisar antara 50% 

hingga 70% dari harga perolehan barang. Persentase tersebut menjadi indikasi 

empiris yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut dalam perspektif etika bisnis 
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Islam, khususnya terkait prinsip kewajaran dan keadilan dalam pengambilan 

keuntungan.  

Meskipun strategi pengambilan keuntungan pada bisnis thrift terbukti 

menguntungkan, di sisi lain terdapat permasalahan terkait transparansi dan 

kesesuaian dengan etika bisnis. Ketidakjelasan asal usul barang dan informasi 

mengenai kondisi produk seringkali tidak disampaikan secara transparan 

kepada konsumen (Taufik, 2024). Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang 

kesesuaian perolehan keuntungan tersebut dengan prinsip etika bisnis, terutama 

dalam perspektif Islam yang mengutamakan kejujuran dan keadilan dalam 

bertransaksi (Abrori, 2021).  

Selain persoalan margin dan transparansi, praktik bisnis thrift juga 

memunculkan kontradiksi etis yang lebih kompleks. Di satu sisi bisnis ini 

diminati masyarakat dan memberikan peluang ekonomi yang signifikan bagi 

pelaku usaha. Namun di sisi lain, impor pakaian bekas secara tegas dilarang 

oleh Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 51/M-Dag/Per/7/2015 yang 

diterbitkan oleh Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. Regulasi 

tersebut diberlakukan dengan pertimbangan untuk melindungi industri tekstil 

dalam negeri, menjaga kesehatan masyarakat, serta mempertahankan stabilitas 

ekonomi nasional (Faizah & Alaysia, 2023). Dalam ajaran Islam, ketaatan 

kepada ulil amri (pemerintah) selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat 

merupakan bagian dari kewajiban normatif, sehingga aspek kepatuhan terhadap 

regulasi sebagai bagian dari tanggung jawab etis menjadi dimensi penting dalam 

menilai etika bisnis.  
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Menurut Firdiyanti (2024) dalam penelitiannya mengenai penerapan 

etika bisnis Islam pada usaha thrifting menekankan bahwa dalam menjalankan 

usaha sebagai seorang muslim, praktik jual-beli bukan semata-mata untuk 

mencapai keuntungan maksimal, melainkan harus memperhatikan aspek 

keadilan, keseimbangan, dan kemanusiaan. Ningrum & Hadi (2023) 

menambahkan bahwa penerapan etika bisnis Islam dalam praktik perolehan 

keuntungan akan membawa keberkahan dan kejujuran dalam berbisnis, yang 

terbukti dapat meningkatkan loyalitas konsumen. 

Meskipun telah banyak penelitian mengenai etika bisnis Islam dalam 

praktik thrifting, sebagian besar penelitian masih bersifat umum dan belum 

secara spesifik mengkaji praktik pengambilan keuntungan berdasarkan 

perspektif pemikiran Imam Al-Ghazali. Selain itu, belum banyak penelitian 

yang mengkaji praktik tersebut pada konteks toko thrift lokal dengan 

karakteristik masyarakat religius seperti di Pekalongan Timur. Dengan 

demikian, penelitian ini penting untuk mengisi celah penelitian yang ada. 

Penelitian ini tidak memfokuskan kajian pada aspek legalitas impor pakaian 

bekas menurut regulasi pemerintah, melainkan lebih menitikberatkan pada 

analisis praktik pengambilan keuntungan dan kesesuaiannya dengan prinsip 

etika bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali. Oleh karena itu, pembahasan 

mengenai regulasi impor thrift hanya digunakan sebagai konteks pendukung 

penelitian. Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti 

memfokuskan kajian pada penelitian berjudul “Analisis Etika Bisnis Islam 

Perspektif Imam Al-Ghazali Terhadap Praktik Pengambilan Keuntungan 
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Usaha Pakaian Bekas (Thrift) pada Toko Zahiyra Store Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana mekanisme dan praktik pengambilan keuntungan usaha pakaian 

bekas (thrift) yang diterapkan oleh Toko Zahiyra Store Pekalongan? 

2. Bagaimana analisis etika bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali terhadap 

praktik pengambilan keuntungan di Toko Zahiyra Store Pekalongan?  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan 

rumusan masalah adalah: 

1. Menganalisis mekanisme dan praktik pengambilan keuntungan usaha 

pakaian bekas (thrift) yang diterapkan oleh Toko Zahiyra Store Pekalongan. 

2. Menganalisis kesesuaian praktik pengambilan keuntungan pada Toko 

Zahiyra Store Pekalongan dengan etika bisnis Islam perspektif Imam Al-

Ghazali 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademis yang dapat 

menjadi rujukan pelengkap untuk mengembangkan wawasan mengenai 

kajian etika bisnis Islam, khususnya terkait praktik pengambilan keuntungan 

pada bisnis pakaian bekas (thrift), yang dapat memperkaya khazanah 

keilmuan tentang implementasi prinsip-prinsip syariah dalam praktik bisnis 
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modern dan ekonomi berkelanjutan. 

2. Manfaat Praktis  

Dari perspektif praktis, penelitian ini berkontribusi dengan memberikan 

evaluasi dan rekomendasi bagi Toko Zahiyra Store Pekalongan untuk 

menyempurnakan mekanisme pengambilan keuntungan sesuai etika bisnis 

Islam, sekaligus menjadi referensi bagi pelaku bisnis pakaian bekas lainnya 

dalam menerapkan praktik pengambilan keuntungan yang sesuai dengan 

prinsip kejujuran, keadilan, dan transparansi, serta memberikan edukasi bagi 

konsumen mengenai standar etika bisnis Islam yang seharusnya diterapkan 

dalam transaksi jual beli pakaian bekas. 

E. Sistematika Pembahasan  

BAB I         :     PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi dasar dilakukannya penelitian. Selain itu, bab ini juga 

membahas rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

serta sistematika pembahasan yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi. 

BAB II       :     LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi kajian teori yang digunakan sebagai dasar dalam 

penelitian. Pembahasan pada bab ini meliputi konsep etika 

bisnis Islam, pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai etika 

bisnis, konsep pengambilan keuntungan dalam Islam, pricing 
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theory, serta konsep usaha thrift. Selain itu, bab ini juga 

memuat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

BAB III       :    METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, yaitu 

Zahiyra Store Kota Pekalongan, meliputi profil usaha, lokasi 

penelitian, sistem penjualan, dan jenis produk yang dijual. 

Selain itu, pada bab ini juga dipaparkan mengenai jenis dan 

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV       :    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian mengenai praktik dan 

mekanisme pengambilan keuntungan di Zahiyra Store Kota 

Pekalongan. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut dianalisis 

menggunakan perspektif etika bisnis Islam menurut Imam Al-

Ghazali yang meliputi prinsip keadilan, kejujuran, keuntungan 

wajar, dan larangan eksploitasi dalam aktivitas perdagangan. 

BAB V       :     PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan penelitian, implikasi teoritis dan 

praktis, serta saran yang dapat diberikan untuk pelaku usaha 

maupun penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik pengambilan keuntungan 

pada usaha thrift Zahiyra Store Kota Pekalongan dalam perspektif etika bisnis 

Islam menurut Imam Al-Ghazali, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Mekanisme dan Praktik Pengambilan Keuntungan di Zahiya Store 

 Praktik dan mekanisme pengambilan keuntungan di Zahiyra Store 

dilakukan melalui proses penentuan harga yang mempertimbangkan 

kualitas barang, biaya operasional, kondisi pasar, serta risiko usaha dalam 

bisnis thrift. Produk yang dijual diperoleh dalam bentuk ball thrift impor 

dari Pasar Gedebage Bandung dan Pasar Senen Jakarta. Sistem pembelian 

tersebut memiliki risiko karena kualitas isi pakaian tidak dapat diketahui 

secara pasti sebelum karung dibuka. Oleh karena itu, pakaian terlebih 

dahulu disortir dan dikelompokkan berdasarkan kualitas barang sebelum 

dijual kembali kepada konsumen.  

 Dalam menentukan harga jual, Zahiyra Store mempertimbangkan 

kualitas barang, merek pakaian, biaya laundry, biaya pengemasan, biaya 

administrasi TikTok, serta kondisi pasar. Praktik tersebut menunjukkan 

bahwa penetapan harga di Zahiyra Store cenderung menggunakan 

pendekatan cost-based pricing karena harga ditentukan berdasarkan biaya 

dan risiko usaha yang ditanggung penjual. 
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 Berdasarkan hasil penelitian, Zahiyra Store mengambil margin 

keuntungan sekitar 50% hingga 70% dari harga modal barang. Selain itu, 

Zahiyra Store juga menerapkan strategi obral dan paket bundling untuk 

mengurangi sisa stok barang dan menyesuaikan daya beli konsumen. 

Meskipun sebagian konsumen menilai harga produk masih wajar, terdapat 

beberapa konsumen yang merasa harga produk premium belum sepenuhnya 

sesuai dengan kondisi barang yang diterima. 

2. Analisis Etika Bisnis Islam Perspektif Imam Al-Ghazali terhadap Praktik 

Pengambilan Keuntungan di Zahiyra Store 

 Berdasarkan analisis etika bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali, 

praktik pengambilan keuntungan di Zahiyra Store pada dasarnya telah 

mengarah pada penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Hal ini terlihat 

dari adanya keterbukaan harga, pengelompokan produk berdasarkan 

kualitas barang, serta penetapan harga yang mempertimbangkan kualitas 

produk, biaya operasional, dan risiko usaha. Selain itu, Zahiyra Store juga 

berupaya menjaga hubungan yang baik dengan konsumen melalui 

pemberian kebijakan retur, dan refund apabila terjadi permasalahan pada 

barang yang diterima. 

 Namun demikian, penerapan prinsip-prinsip tersebut belum 

sepenuhnya optimal. Masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian antara 

informasi kondisi barang yang disampaikan saat penjualan dengan kondisi 

barang yang diterima konsumen, sehingga menimbulkan perbedaan 

persepsi mengenai kesesuaian harga dan kualitas produk. Oleh karena itu, 
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praktik pengambilan keuntungan di Zahiyra Store secara umum telah sesuai 

dengan etika bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali, khususnya dalam 

aspek keadilan, kejujuran, keuntungan yang wajar, dan larangan eksploitasi, 

meskipun masih diperlukan peningkatan dalam penyampaian informasi 

produk agar transaksi yang dilakukan dapat berlangsung secara lebih 

transparan dan memberikan kemaslahatan bagi kedua belah pihak. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan dalam ruang lingkup pembahasan, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek usaha thrift, yaitu Zahiyra 

Store Kota Pekalongan, sehingga hasil penelitian belum dapat 

menggambarkan praktik pengambilan keuntungan pada seluruh usaha thrift 

secara umum. 

2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara dan 

observasi, sehingga data yang diperoleh sangat bergantung pada 

keterbukaan informan dalam memberikan informasi selama proses 

penelitian berlangsung. Selain itu, observasi pada penjualan online melalui 

live TikTok juga memiliki keterbatasan karena tidak seluruh interaksi dan 

transaksi dapat diamati secara menyeluruh. 

3. Penelitian ini lebih berfokus pada analisis praktik pengambilan keuntungan 

berdasarkan perspektif etika bisnis Islam menurut Imam Al-Ghazali, 

sehingga belum membahas aspek lain secara mendalam seperti legalitas 
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barang thrift impor, strategi pemasaran digital, perilaku konsumen, maupun 

dampak lingkungan dari usaha thrift. 

C. Implikasi Teoretis dan Praktis    

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik pengambilan keuntungan 

pada bisnis thrift di Zahiyra Store dalam perspektif etika bisnis Imam Al-

Ghazali, penelitian ini memberikan beberapa implikasi teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

a. Penelitian ini memperkuat kajian etika bisnis Islam, khususnya 

pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai prinsip keadilan, kejujuran, 

keuntungan wajar, dan larangan eksploitasi dalam aktivitas 

perdagangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep etika bisnis 

Al-Ghazali masih relevan digunakan untuk menganalisis praktik bisnis 

modern, termasuk pada usaha pakaian thrift yang berkembang melalui 

media digital seperti live TikTok. 

b. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian pricing theory dalam perspektif ekonomi Islam. Penentuan harga 

pada usaha thrift tidak hanya dipengaruhi oleh harga modal barang, 

tetapi juga mempertimbangkan biaya operasional, risiko usaha, kualitas 

produk, serta kondisi pasar. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mekanisme penetapan harga dalam usaha thrift memiliki karakteristik 

tersendiri karena dipengaruhi oleh sistem pembelian ball thrift yang 

bersifat acak 
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c. Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai praktik 

pengambilan keuntungan pada bisnis thrift di Kota Pekalongan 

khususnya di Zahiyra Store. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun pelaku usaha telah berupaya menerapkan prinsip etika bisnis 

Islam, dalam praktiknya masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

ketidaksesuaian antara informasi produk dan kondisi barang yang 

diterima konsumen. 

2. Implikasi Praktis 

a. Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi Zahiyra Store dalam 

meningkatkan penerapan etika bisnis Islam, khususnya pada aspek 

kejujuran dan kesesuaian informasi produk saat penjualan melalui live 

TikTok. Penjual perlu memberikan penjelasan kondisi barang secara 

lebih rinci agar tidak menimbulkan ketidakpuasan konsumen setelah 

transaksi dilakukan. 

b. Penelitian ini juga memberikan masukan bagi pelaku usaha thrift 

lainnya agar lebih memperhatikan keseimbangan antara harga dan 

kualitas barang yang dijual. Pengambilan keuntungan dalam bisnis 

diperbolehkan, tetapi tetap harus mempertimbangkan kepuasan 

konsumen, keterbukaan informasi, dan prinsip kewajaran sebagaimana 

yang dijelaskan dalam etika bisnis Islam. 

c. Bagi konsumen, penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan 

mengenai pentingnya memahami kualitas barang thrift sebelum 

melakukan transaksi, terutama pada pembelian secara online. 
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Konsumen diharapkan lebih teliti dalam memperhatikan informasi 

produk serta memahami sistem kategori kualitas pakaian yang 

diterapkan dalam bisnis thrift. 

d. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji etika bisnis Islam pada sektor usaha thrift maupun 

bisnis digital lainnya. Penelitian berikutnya dapat memperluas objek 

penelitian, menggunakan pendekatan kuantitatif, atau mengembangkan 

analisis pada platform digital yang berbeda sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang lebih komprehensif. 
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